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Abstract

This study aims to analyze Technology Integration in Qur'an studies and the role of Gen Z in building
a community of Qur'an readers. This study was conducted using a literature study method with steps
including: collecting library data, reading and recording, reducing data, and analyzing and
concluding the results. Along with the development of digital technology, new challenges and
opportunities arise in building a community of Qur'an readers. Technology allows wider access and
more inclusive learning. In addition, human thoughts and ideas are also growing, one of which is
Gen Z which is one of the agents of world change. With the rapid development of digital technology,
entering the world of the Qur'an and the increasingly advanced digital era also has great challenges
in building a community of Qur'an readers which is decreasing day by day such as digital distractions
and low technological literacy. However, it also has great opportunities and potential for Gen Z in
increasing the community of Qur'an readers in this digital era. This study aims to reveal the benefits
of technology and the role of Gen Z in building a community of Qur'an readers in the digital era. The
results of the study show that technology integration provides practical solutions to improve Qur'an
learning, such as through digital applications, e-learning platforms, and social media. Gen Z plays
a strategic role in utilizing this technology to build a relevant, dynamic, and inclusive community of
Qur'an readers in the digital era.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Integrasi Teknologi dalam studi Qur’an dan peran gen Z
dalam membangun komunitas pembaca al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi
literatur dengan langkah-langkah meliputi: pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat,
mereduksi data, serta menganalisis dan menyimpulkan hasil. Seiring perkembangan teknologi digital,
tantangan dan peluang baru muncul dalam membangun komunitas pembaca al-Qur'an. Teknologi
memungkinkan akses lebih luas dan pembelajaran yang lebih inklusif. Selain itu, semakin
berkembang pula pikiran dan ide ide manusia, salah satunya gen Z yang menjadi salah satu agen
perubahan dunia. Dengan berkembangnya teknologi digital yang semakin pesat, hingga masuk dalam
dunia Qur’an dan era digital yang semakin maju juga memiliki tantangan yang besar dalam
membangun komunitas pembaca al-Qur’an yang semakin hari semakin berkurang seperti distraksi
digital dan literasi teknologi yang rendah. Namun juga memiliki peluang dan potensi yang besar bagi
gen Z dalam meningkatkan komunitas pembaca al’Qur’an di era digital ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap kebermanfaatan teknologi dan peran gen Z dalam membangun komunitas
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pembaca al-Qur’an di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi
memberikan solusi praktis untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an, seperti melalui aplikasi
digital, platform e-learning, dan media sosial. Gen Z berperan strategis dalam memanfaatkan
teknologi ini untuk membangun komunitas pembaca Al-Qur'an yang relevan, dinamis, dan inklusif
di era digital.

Kata kunci: Al-Qur’an, ,Komunitas Pembaca, Teknologi, Generasi Z

Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman dan peradaban manusia, semakin pula berkembangnya
kehidupan dan pola pikir manusia. Teknologi juga semakin maju dan berkembang sebagai sarana
yang mempermudah aktivitas manusia(Mulyani & Haliza, 2021). Hal ini juga mempengaruhi sistem
belajar manusia di dalam kehidupan. Menjadikan manusia terus berkembang dan berinteraksi dengan
menghasilkan banyak ide dan gagasan baru dalam banyak hal.

Dalam Islam, kemajuan kehidupan yang pesat ini dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan pembelajaran, memperluas akses pendidikan dan dapat mengatasi berbagai masalah
dan tantangan kehidupan, terutama dalam pembelajaran al-Qur’an(Suwahyu, 2024). Peran kemajuan
teknologi sebagai inovasi dalam transformasi pendidikan Islam, khusunya dalam dunia Qur’an sangat
memiliki potensi pemanfaatan yang besar, dan tak kalah dengan implementasinya yang signifikan di
era digital ini.

Dengan adanya integrasi teknologi dalam dunia Qur’an, dapat membangun komunitas
pembaca al-Qur’an semakin meningkat lagi. Teknologi ini memberikan solusi praktis bagi mereka
yang sibuk atau tinggal di daerah dengan akses terbatas. Teknologi ini menawarkan fitur seperti
tajwid interaktif untuk memudahkan belajar membaca al-Qur'an dengan benar, terjemahan dan tafsir
digital, audio dan video murattal untuk membantu pengguna mendengarkan lantunan ayat-ayat al-
Qur'an dan fitur pencarian cepat guna mempermudah pencarian ayat tertentu berdasarkan kata kunci
atau topik tertentu(Setiani & Makkaraka, 2024).

Transformasi al-Qur’an dari media cetak ke media digital merupakan salah satu proses
perkembangan zaman yang semakin berkembang. Dengan adanya transformasi ini, masuklah al-
Qur’an kepada tahap penyebarluasan dengan sangat mudah. Digitalisasi al-Qur’an menjadikan al-
Qur’an yang sebelumnya berbentuk hardfile menjadi perangkat lunak dalam telepon genggam yang
bisa dibawa kemana mana(Mubarok & Romdhoni, 2021). Aplikasi al-Qur'an digital, seperti
Quran.com, Muslim Pro, dan Al-Qur'an Kemenag RI, telah menjadi alat penting bagi banyak orang,

terutama Gen Z, untuk membaca dan memahami al-Qur'an dengan praktis.
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Era teknologi yang semakin canggih dapat membantu manusia dalam menjalani aktivitas
kehidupan sehari-hari. Manusia menciptakan nilai perkembangan teknologi untuk meminimalisir
kesenjangan yang ada. Seperti hal nya digitalisasi al-Qur’an, tidak ada alasan untuk tidak membaca
al-Qur’an, karena al-Qur’an sudah diciptakan menjadi sebuah aplikasi di ponsel yang dapat di akses
dimanapun dan kapanpun. Peradaban ini adalah bentuk kemajuan dalam hal apapun termasuk
pembaca al-Qur’an(Ni Ketut Krisna Andriani, 2022). Generasi Z (Gen Z), yang tumbuh di era digital,
memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi dalam memperkuat hubungan mereka dengan
kitab suci dan membangun komunitas pembaca al-Qur'an yang lebih inklusif, interaktif, dan berbasis
teknologi(Sholiha, n.d.).

Sebagai generasi Z dibesarkan dengan teknologi, intenet dan media sosial yang sudah
berkembang pesat dan mudah di akses(Ni Ketut Krisna Andriani, 2022), tak heran generasi ini
memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi yang kuat. Maka dari itu dikenal sebagai era
society 5.0 resolusi dari industry 4.0. dapat mambangun peningkatan pembaca al-Qur’an di era
digitalisasi ini dengan mudah. Beberapa hal yang menguntungkan dalam digitalisasi al-Qur’an ini
dapat membantu meningkatkan komunitas pembaca al-Qur’an. Namun selain urgensi dan keuntungan
digitalisasi al-Qur’an, adapun tantangan dalam menghadapi era society 5.0 ini. Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup umat muslim yang sakral di digitalisasikan, akan menimbulkan beberapa pendapat
yang beragam.

Membangun komunitas al-Qur’an di era digital menghadapi sejumlah tantangan teknologi
yang cukup kompleks. Tantangan ini meliputi keterbatasan infrastruktur digital. Salah satunya
dengan tidak adanya beberapa wilayah dalam akses internet yang memadai. Ini menjadi kendala
utama dalam meningkatkan komunitas pembaca al-Qur’an di era digital ini. Selain itu, pengguna
komunitas al-Qur’an terdiri dari berbagai usia dan latar belakang yang berpengaruh terhadap
kemampuan menggunakan teknologi(Ftik et al., 2024). Hal ini membutuhkan pendidikan dan
pendampingan untuk meningkatkan kemampuan literasi tentang teknologi.

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa banyak kemajuan, termasuk dalam
dunia pembelajaran al-Qur'an. Digitalisasi al-Qur'an menawarkan berbagai solusi praktis dan inovatif
untuk memperluas akses pembelajaran dan membangun komunitas pembaca yang inklusif. Namun,
potensi ini juga disertai dengan tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital dan literasi
teknologi yang masih perlu ditingkatkan(Kajian & Islam, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif dari berbagai pihak seperti pendekatan terhadap Gen Z yang dapat menjadi penggerak
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utama dalam menjadikan al-Qur'an lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat luas,
sekaligus menjawab tantangan digitalisasi di era society 5.0., sehingga transformasi ini dapat
mendukung terciptanya masyarakat yang lebih religius, berpengetahuan, dan sejalan dengan nilai-
nilai Qur’ani.

Seiring berkembangnya zaman dan peradaban manusia, semakin pula berkembangnya
kehidupan dan pola pikir manusia. Teknologi juga semakin maju dan berkembang sebagai sarana
yang mempermudah aktivitas manusia(Mulyani & Haliza, 2021). Hal ini juga mempengaruhi sistem
belajar manusia di dalam kehidupan. Menjadikan manusia terus berkembang dan berinteraksi dengan
menghasilkan banyak ide dan gagasan baru dalam banyak hal.

Dalam Islam, kemajuan kehidupan yang pesat ini dapat menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan pembelajaran, memperluas akses pendidikan dan dapat mengatasi berbagai masalah
dan tantangan kehidupan, terutama dalam pembelajaran al-Qur’an(Suwahyu, 2024). Peran kemajuan
teknologi sebagai inovasi dalam transformasi pendidikan Islam, khusunya dalam dunia Qur’an sangat
memiliki potensi pemanfaatan yang besar, dan tak kalah dengan implementasinya yang signifikan di
era digital ini.

Dengan adanya integrasi teknologi dalam dunia Qur’an, dapat membangun komunitas
pembaca al-Qur’an semakin meningkat lagi. Teknologi ini memberikan solusi praktis bagi mereka
yang sibuk atau tinggal di daerah dengan akses terbatas. Teknologi ini menawarkan fitur seperti
tajwid interaktif untuk memudahkan belajar membaca al-Qur'an dengan benar, terjemahan dan tafsir
digital, audio dan video murattal untuk membantu pengguna mendengarkan lantunan ayat-ayat al-
Qur'an dan fitur pencarian cepat guna mempermudah pencarian ayat tertentu berdasarkan kata kunci
atau topik tertentu(Setiani & Makkaraka, 2024).

Transformasi al-Qur’an dari media cetak ke media digital merupakan salah satu proses
perkembangan zaman yang semakin berkembang. Dengan adanya transformasi ini, masuklah al-
Qur’an kepada tahap penyebarluasan dengan sangat mudah. Digitalisasi al-Qur’an menjadikan al-
Qur’an yang sebelumnya berbentuk hardfile menjadi perangkat lunak dalam telepon genggam yang
bisa dibawa kemana mana(Mubarok & Romdhoni, 2021). Aplikasi al-Qur'an digital, seperti
Quran.com, Muslim Pro, dan Al-Qur'an Kemenag RI, telah menjadi alat penting bagi banyak orang,
terutama Gen Z, untuk membaca dan memahami al-Qur'an dengan praktis.

Era teknologi yang semakin canggih dapat membantu manusia dalam menjalani aktivitas

kehidupan sehari-hari. Manusia menciptakan nilai perkembangan teknologi untuk meminimalisir
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kesenjangan yang ada. Seperti hal nya digitalisasi al-Qur’an, tidak ada alasan untuk tidak membaca
al-Qur’an, karena al-Qur’an sudah diciptakan menjadi sebuah aplikasi di ponsel yang dapat di akses
dimanapun dan kapanpun. Peradaban ini adalah bentuk kemajuan dalam hal apapun termasuk
pembaca al-Qur’an(Ni Ketut Krisna Andriani, 2022). Generasi Z (Gen Z), yang tumbuh di era digital,
memiliki potensi besar untuk memantfaatkan teknologi dalam memperkuat hubungan mereka dengan
kitab suci dan membangun komunitas pembaca al-Qur'an yang lebih inklusif, interaktif, dan berbasis
teknologi(Sholiha, n.d.).

Sebagai generasi Z dibesarkan dengan teknologi, intenet dan media sosial yang sudah
berkembang pesat dan mudah di akses(Ni Ketut Krisna Andriani, 2022), tak heran generasi ini
memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi yang kuat. Maka dari itu dikenal sebagai era
society 5.0 resolusi dari industry 4.0. dapat mambangun peningkatan pembaca al-Qur’an di era
digitalisasi ini dengan mudah. Beberapa hal yang menguntungkan dalam digitalisasi al-Qur’an ini
dapat membantu meningkatkan komunitas pembaca al-Qur’an. Namun selain urgensi dan keuntungan
digitalisasi al-Qur’an, adapun tantangan dalam menghadapi era society 5.0 ini. Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup umat muslim yang sakral di digitalisasikan, akan menimbulkan beberapa pendapat
yang beragam.

Membangun komunitas al-Qur’an di era digital menghadapi sejumlah tantangan teknologi
yang cukup kompleks. Tantangan ini meliputi keterbatasan infrastruktur digital. Salah satunya
dengan tidak adanya beberapa wilayah dalam akses internet yang memadai. Ini menjadi kendala
utama dalam meningkatkan komunitas pembaca al-Qur’an di era digital ini. Selain itu, pengguna
komunitas al-Qur’an terdiri dari berbagai usia dan latar belakang yang berpengaruh terhadap
kemampuan menggunakan teknologi(Ftik et al., 2024). Hal ini membutuhkan pendidikan dan
pendampingan untuk meningkatkan kemampuan literasi tentang teknologi.

Perkembangan teknologi di era digital telah membawa banyak kemajuan, termasuk dalam
dunia pembelajaran al-Qur'an. Digitalisasi al-Qur'an menawarkan berbagai solusi praktis dan inovatif
untuk memperluas akses pembelajaran dan membangun komunitas pembaca yang inklusif. Namun,
potensi ini juga disertai dengan tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital dan literasi
teknologi yang masih perlu ditingkatkan(Kajian & Islam, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif dari berbagai pihak seperti pendekatan terhadap Gen Z yang dapat menjadi penggerak
utama dalam menjadikan al-Qur'an lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat luas,

sekaligus menjawab tantangan digitalisasi di era society 5.0., sehingga transformasi ini dapat
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mendukung terciptanya masyarakat yang lebih religius, berpengetahuan, dan sejalan dengan nilai-

nilai Qur’ani.

Tinjauan pustaka

Teori teknologi pendidikan mengemukakan bahwa penggunaan teknologi sebagai alat
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan aksesibilitas pendidikan. Dalam konteks
al-Qur'an, teknologi menjadi sarana untuk menyampaikan pembelajaran secara interaktif, misalnya
melalui aplikasi digital yang dilengkapi fitur tajwid, tafsir, dan murattal. Definisi digitalisasi adalah
proses mengubah informasi atau konten dari format analog ke format digital. Dalam hal ini, al-Qur'an
yang awalnya hanya tersedia dalam bentuk cetak kini hadir dalam format digital(Mata, 2023).

Dalam penelitian terdahulu lebih banyak membahas perihal teknologi dan dunia Qur’an, atau
peran teknologi dalam digitalisasi al-Qur’an. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ardhani dkk
dalam tulisannya yang berjudul “Peran Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Pemahaman
Mahasiswa/l Tentang Al-Quran”(Setiani & Makkaraka, 2024). Dalam tulisan ini, penulis membahas
perihal teknologi sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap al-Qur’an. Dengan
tujuan mempermudah dan lebih efektif dalam menggali hikmah yang terkandung dalam ayat ayat
yang ada di dalam al-Qur’an. Kemudian penelitian yang berjudul “Al-Qur’an Digital (Ragam,
Permasalahan dan Masa Depan)” ditulis oleh Syarif Hidayat(Hidayat, 2016) menuliskan tentang
gambaran bahwa al-Qur’an digital akan berkembang baik dari segi ragam, kualitas, dan kuantitasnya.
Dengan berkembangnya al-Qur’an sesuai dengan perkembangan teknologi juga.

Dalam penelitian lain yang berjudul ”Perkembangan Fitur Al-Quran Digital Masa Kini” yang
ditulis oleh Mahmud dkk(Mahmud et al., 2022), membahas perihal software dalam digitalisasi al-
Qur’an. Dimana dalam tulisan ini memfokuskan pada perubahan al-Qur’an dalam bentuk digital
dengan memperhatikan sumber rujukan dan menjaga keaslian makna serta kandungan setiap ayatnya.
Penelitian tentang integrasi teknologi dalam dunia Qur’an yang dengan generasi Z dalam membangun
komunitas pembaca al-Qur’an belum ditemukan, maka penulis akan menulis dan menganalisis hal
ini. Dengan tujuan menganalisis bentuk perkembangan zaman dan teknologi terhadap dunia Qur’an

serta peran gen Z dalam membangun komunitas pembaca al-Qur’an.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan jenis penelitian literatur. Penelitian

studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode pengumpulan data pustaka,
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membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Sebutan lain dari studi literatur adalah studi
pustaka (library research) (Melfianora, 2019). Penelitian ini meninjau pengetahuan, gagasan dengan
kritis untuk menemukan kontribusi teoritis dan metidologis dengan topik yang telah ditentukan. Maka
sebelum melakukan penelitian, peneliti harus banyak membaca jurnal, buku dan susunan pustaka
lainnya sebagai dasar analisis. Sebagai bahan rujukan untuk mengungkap teori permasalahan dalam
topik yang telah ditentukan (Handriani, 2019).

Karena dalam penelitian ini menggunakan studi literatur, maka ada beberapa langkah yang
harus dijumpai sebelum menyusun tulisan ini. Antara lain, mencari kata kunci sumber pustaka berupa
buku ataupun jurnal sebagai bahan utama dalam penelitian, kemudian memcanya secara menyeluruh.
Setelah itu, mencari kutipan dalam sumber ilmiah yang relavan dengan apa yang akan di teliti
(Kartiningrum, 2015). Karena tulisan ini berisi penelitian Integrasi Teknologi dalam Studi Qur’an
dalam membangun komunitas pembaca al-Qur'an, maka peneliti memilah subjek Pustaka kepada apa
yang akan diteliti secara sistematis.

Selanjutnya, peneliti menganalisis apa yang telah diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.
Analisis dilakukan secara deskriptif dan mendalam agar dapat menemukan hasil dan kontribusi ilmiah
yang belum banyak dijumpai dalam jurnal atau buku yang ada. Langkah terakhir adalah merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, sehingga dapat menjawab permasalahan
penelitian tentang Integrasi Teknologi dalam Studi Qur’an dalam membangun komunitas pembaca
al-Qur'an.

Dalam penelitian ini membutuhkan analisis yang akurat dari berbagai sumber, misal, jurnal
dan buku atau Pustaka lainnya yang telah mengkaji ini sebelumnya. Dengan demikian semoga
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan Pustaka bagi penelitian tentang Integrasi Teknologi
dalam Studi Qur’an dalam membangun komunitas pembaca al-Qur'an, yang dapat dijadikan sebagai
peningkatan dalam membangun generasi muda qur’ani dengan memanfaatkan teknologi dengan baik.

Konteks penelitian ini, peneliti juga mempertimbangkan aspek relevansi dan validitas sumber
pustaka yang digunakan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-
benar mendukung analisis dan tujuan penelitian. Peneliti memilih literatur yang tidak hanya
membahas teknologi dalam konteks umum, tetapi juga yang secara spesifik menghubungkannya
dengan studi al-Qur'an dan pengembangan komunitas pembaca al-Qur'an. Selain itu, peneliti
menyoroti bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk mendekatkan masyarakat,

terutama generasi muda, dengan nilai-nilai Qur'ani. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
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menjawab permasalahan penelitian, tetapi juga memberikan perspektif baru tentang bagaimana
teknologi dapat berperan sebagai sarana pembelajaran yang interaktif dan inklusif dalam konteks
keagamaan.

Selama proses analisis, peneliti memanfaatkan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi
pola, hubungan, dan kontribusi yang relevan dari berbagai literatur yang telah dikaji. Hasil analisis
ini akan disusun menjadi sebuah karya ilmiah yang terstruktur, mencakup pengantar, tinjauan
pustaka, pembahasan, dan kesimpulan. Peneliti berharap hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya
wawasan akademik tetapi juga dapat menjadi rujukan praktis bagi komunitas keagamaan, lembaga
pendidikan Islam, dan pihak-pihak lain yang berminat mengembangkan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran al-Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
nyata dalam memperkuat integrasi teknologi dalam studi al-Qur'an dan meningkatkan kualitas

kehidupan spiritual umat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perkembangan Al-Qur’an Di Era Digitalisasi

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai kitab yang dijadikan pedoman umat
muslim. Dalam pandangan muslim dijamin dan dijaga kesakralan keasliannya. Seperti yang
telah difirmankan Allah dalam Q.S Al-Hijr:9 yang artinya ” Sesungguhnya Kamilah yang
menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya”(Chafidhoh &
Mukaromah, 2017). Hakikatnya al-Qur’an tidak membutuhkan sejarah pembuktian, karena
al-Qur’an merupakan kitab suci yang merupakan firman-firman Allah dengan menentang
siapapun yang berkehendak menyusun seperti keadaanya.

Perkembangan al-Qur’an sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umatNya, kemudian dilakukan penulisan dan
pengumpulan mushaf pada zaman khalifah Abu Bakar dan dibukukan pada masa Khalifah
Utsman bin Affan(Pakhrujain & Habibah, 2022). Pemeliharaan al-Qur’an pada zaman
sekarang dengan menjaga kesakralan serta keaslianya sebagai firman Allah.

Sejarah turunnya al-Qur’an dapat disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan
masyarakat. Al-Qur’an sebagai penata dunia, memfleksikan konstruksi bangunan al-Qur’an,
diapresiasikan sendiri dalam bentuk pewahyuan. Al-Qur’an memiliki nilai yang strategis

dalam penataan masyarakat yang modern dan kontemporer ini(Pakhrujain & Habibah, 2022).
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Seperti halnya zaman yang berkembang semakin maju dan berkembang dengan teknologinya
yang semakin canggih.

Akhir abad 19 yang menjadi awal datangnya al-Qur’an dan penafisran kontemporer.
Setelah lama penjajahan atas Islam, Islam bangkit dengan al-Qur’annya(Faqih, 2024). Periode
modernisasi ini memiliki pengaruh besar bagi perkembangan di dunia Islam terutama al-
Qur’an. Penafsirannya pun menjadi jawaban jawaban atas permasalahan kontemporer yang
sedang berkembang pada masa itu. Maka al-Qur’an hadir sebagai kunci dalam setiap masalah
kehidupan manusia.

Teknologi berasal dari kata “techne” dalam bahasa Yunani yang berarti seni,
kerajinan, atau ketrampilan. Kemudian “logia” berarti kata, studi, atau kumpulan
pengetahuan. Kemudian teknologi didefinisikan sebagai ilmu yang membuat
sesuatu(Harahap, 2022). Menurut Alisyahbana dalam Karlina mengatakan, teknologi adalah
cara manusia menghemat energi dengan memungkinkan mereka memenuhi kebutuhannya
dengan alat atau logika, atau sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam menjalani
kehidupan.

Dalam sebuah penelitian mengatakan, serat yang digunakan laba-laba adalah 30%
lebih fleksibel dari serta karet dengan kualitas yang sama. Karena mutu tinggi yang dimiliki
laba-laba, manusia meniru dalam pembuatan jaket anti peluru. Begitulah cara manusia dalam
mencoba berbagai hal untuk dapat terus berkembang seiring berkembangnya zaman(Silmi
Nurul Utami, 2021), salah satu diantaranya dalam penggunaan teknologi di dunia al-Qur’an.
Manusia mencoba untuk mengembangkan akal, ide dan pikirannya dalam membentuk al-
Qur’an dengan praktis dan mudah didapat.

Hadirnya teknologi di kehidupan manusia adalah untuk mempermudah dan memberi
pemahaman yang lebih cepat serta ringkas terhadap suatu materi. Dengan teknologi, manusia
dapat dengan mudah mengakses semua yang ingin dicarinya. Salah satunya al-Qur’an.
Dengan teknologi dan era digital yang semakin berkembang pesat, al-Qur’an dapat
memanfaatkannya dengan baik. Salah satunnya adalah dengan mendigitalisasikan al-Qur’an,
tanpa menghilangkann kesakralan dan kandungan asli makna ayat al-Qur’an(Mubarok &
Romdhoni, 2021).

Al-Qur'an yang dianggap sebagai pedoman hidup universal bagi seluruh manusia di

era kontemporer, di mana perubahan sosial, budaya, teknologi, dan ilmu pengetahuan
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berkembang pesat, peran al-Qur'an tetap relevan. Tantangan yang muncul di era modern ini
memerlukan pendekatan yang dinamis terhadap pemahaman dan penerapan ajaran al-
Qur'an(Manggala, 2024). Era kontemporer ditandai dengan globalisasi, teknologi informasi,
dan perubahan nilai-nilai sosial. Hal ini memunculkan berbagai permasalahan baru, seperti;
Krisis moral dan etika dimana pengaruh budaya global sering kali mengikis nilai-nilai moral
masyarakat, kemudian ketidakadilan sosial yang ketimpangan dengan ekonomi dan sosial
semakin mencolok. Selain itu tantangan digital lainnya adalah informasi yang melimpah
sering kali mengarah pada misinformasi.

Al-Qur'an memberikan solusi dengan mengajarkan prinsip-prinsip keadilan,
kejujuran, dan kebijaksanaan yang dapat diterapkan untuk menjawab tantangan ini.
Pemahaman terhadap Al-Qur'an perlu diperbarui tanpa mengubah esensi ajarannya. Dalam
hal ini, peran al-Qur’an di era digital antaranya, dapat menjawab isu modern seperti bioetika,
ekologi, dan teknologi. Kemudian mempertemukan tradisi dan modernitas dengan
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan. Kemudian membangun
masyarakat inklusif dengan memahami konsep Islam yang rahmatan lil 'alamin(Andika,
2022).

Selain itu, peran pendidikan berbasis al-Qur'an adalah sarana strategis untuk
menanamkan nilai-nilai al-Qur'an di era kontemporer dengan mengintegrasikan ilmu duniawi
dan ukhrawi, mengajarkan toleransi dan kerukunan dalam masyarakat plural dan
menanamkan akhlak mulia dan cinta lingkungan. Lembaga pendidikan Islam perlu lebih
adaptif terhadap tantangan era digital dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi(Tsalisa, 2024). Al-Qur'an memberikan panduan universal yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Prinsip-prinsip seperti keadilan (al-'adl), keseimbangan (mizan), dan
kasih sayang (rahmah) sangat relevan dalam menjawab permasalahan global saat ini(Kamil
etal., 2023).

Maka dari itu, al-Qur'an bukan hanya kitab suci, tetapi juga sumber inspirasi yang tak
lekang oleh waktu. Di era kontemporer, kebutuhan terhadap al-Qur'an semakin meningkat,
terutama dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan. Dengan pendekatan yang
relevan, al-Qur'an akan terus menjadi cahaya petunjuk bagi umat manusia. Umat Islam perlu
mengembangkan metode pemahaman yang sesuai dengan konteks zaman tanpa mengabaikan

esensi ajarannya. Upaya ini melibatkan pengkajian tafsir yang mendalam, kolaborasi antara
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ulama dan ilmuwan, serta pemanfaatan teknologi untuk menyebarkan nilai-nilai Qur’ani.
Dengan demikian, al-Qur'an tidak hanya menjadi pedoman spiritual, tetapi juga menjadi

solusi nyata untuk berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan lingkungan di dunia modern.

2. Teknologi Dalam Membangun Komunitas Al-Qur’an

Sebagai umat muslim yang paham terhadap agama, meskipun al-Qur’an dapat di
digitalisasikan sebagai upaya mempermudah dan meningkatkan komunitas al-Qur’an, perlu
memastikan bahwa konten yang tersebarluaskan benar benar asli kandungan ayat al-Qur’an
dan terjaga kesakralannya. Hal lainnnya yang menjadi tantangan dalam dunia digitalisasi
Qur’an adalah kesalahgunaannya sebagai media dakwah namun platform yang tersebar tidak
terverifikasi keabsahan dan otoritasnya, sehingga menghasilkan kesalahan(Hadiati et al.,
2023). Meskipun teknologi dapat memfasilitasi peningkatan pembaca al-Qur’an , namun
ketergantungan dengan media digital juga memiliki dampak buruk interaksi terhadap
kehidupan bersosial masyarakat. Maka dalam penggunaannya juga diperlukan pengetahuan
tentang kebermanfaatan dan urgensinya. Agar apa yang tersedia untuk mempermudah, dapat
dijadikan sebagai sarana yang baik dan benar.

Urgensi teknologi dalam membangun komunitas al-Qur’an antaranya sebagai
transformasi teknologi dan dakwah Islam yang dimana teknologi telah menjadi bagian
integral dari kehidupan modern, mencakup berbagai aspek, termasuk dalam membangun
komunitas berbasis nilai-nilai Qur’ani(Dr. Uril Bahruddin, 2021). Dalam dunia yang semakin
digital, penggunaan teknologi tidak hanya mempermudah akses terhadap al-Qur'an, tetapi
juga memungkinkan penyebaran dakwah yang lebih luas dan efisien. Oleh karena itu,
teknologi memiliki urgensi yang tinggi dalam upaya membangun komunitas pembaca dan
pengamal al-Qur'an, terutama di era globalisasi.

Selain itu teknologi juga sebagai sarana aksesibilitas al-Qur'an. Dengan adanya
teknologi, akses terhadap al-Qur'an menjadi lebih mudah dan inklusif. Berbagai aplikasi al-
Qur'an digital, seperti Quran.com, Tafsir Al-Muyassar, dan Quran Pro, memungkinkan
pengguna untuk membaca, mendengarkan, dan memahami al-Qur'an kapan saja dan di mana
saja(Alamin et al., 2022). Hal ini membuka peluang besar untuk memperkenalkan al-Qur'an
kepada generasi muda yang akrab dengan gawai. Dalam membentuk komunitas pembaca al-

Qur'an secara virtual dapat melalui platform seperti WhatsApp, Telegram, dan Zoom.
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Kegiatan seperti tadarus online, kelas tafsir daring, hingga diskusi kelompok tentang nilai-
nilai Qur’ani dapat dilakukan tanpa batasan geografis. Komunitas ini memberikan ruang bagi
umat untuk saling berbagi ilmu dan pengalaman dalam memahami serta mengamalkan Al-
Qur'an(ITham Muchtar, 2021).

Menurut analisis data yang peneliti dapatkan melalui google form dengan 17
responden yang dilakukan pada 19 November 2024 menunjukan bahwa penggunaan ponsel
untuk membaca al-Qur'an mencerminkan transformasi dalam beribadah di era digital. Namun,
ada kebutuhan untuk menyeimbangkan kepraktisan dengan kekhidmatan dan membatasi
distraksi. Digitalisasi al-Qur'an melalui aplikasi ponsel menjadi solusi modern untuk
mempermudah akses. Meski menawarkan banyak kemudahan, penting untuk tetap menjaga
kekhusyukan dan mencegah gangguan agar ibadah tetap optimal.

Dalam hal ini teknologi juga berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran al-
Qur’an melalui berbagai inovasi, seperti; Aplikasi berbasis Artificial Intelligence (Al) yang
membantu memperbaiki tajwid dan makhraj, platform e-learning Islami, seperti Bayyinah TV
dan Al-Huda Online, yang menyediakan kursus tafsir dan ilmu Al-Qur'an, dan konten
multimedia interaktif, seperti video animasi dan podcast, yang mempermudah penyampaian
materi Al-Qur'an kepada berbagai kalangan. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
YouTube juga menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai Al-Qur'an kepada
khalayak luas. Kreator konten Islami dapat menyampaikan pesan-pesan Qur’ani melalui
konten kreatif(Fitri Sarinda et al., 2023).

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, terdapat tantangan yang perlu
diatasi. Seperti distraksi konten negative dengan kehadiran konten yang tidak sesuai nilai
Islam dapat mengganggu fokus umat. Kemudian kurangnya literasi digital di kalangan
tertentu  sehingga tidak semua orang mampu memanfaatkan teknologi secara
maksimal(Lontoh et al., 2020). Maka dari itu solusinya adalah meningkatkan literasi digital
umat melalui pelatthan dan mendukung pengembangan aplikasi Islami yang mudah

digunakan dan sesuai syariat.

3. Peran Gen Z Dalam Membangun Komunitas Pembaca Al-Qur’an

Pemanfaatan teknologi dalam membangun komunitas al-Qur'an bukan hanya sebuah

pilihan, melainkan sebuah keharusan di era digital ini. Teknologi membuka peluang besar
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untuk memperluas jangkauan dakwah, meningkatkan aksesibilitas al-Qur'an, dan
menciptakan komunitas pembaca Al-Qur'an yang lebih dinamis. Dengan kolaborasi antara
ulama, kreator digital, dan masyarakat, teknologi dapat menjadi jalan untuk menghidupkan
kembeali nilai-nilai Qur’ani di tengah tantangan zaman.

Generasi Z, atau yang sering disebut Gen Z yang tumbuh bersama teknologi digital,
menjadikan mereka generasi yang kreatif, adaptif, dan sangat terhubung melalui media
sosial(Ni Ketut Krisna Andriani, 2022). Di sisi lain, sebagai generasi muda yang memiliki
peran strategis dalam menjaga dan melanjutkan tradisi keagamaan, karakteristik ini
memberikan peluang besar bagi mereka untuk menjadi agen perubahan, termasuk dalam
membangun komunitas pembaca al-Qur'an yang relevan di era modern.

Melalui kreativitas, inovasi teknologi, dan pendekatan inklusif, mereka mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran al-Qur'an secara interaktif dan
relevan. Selain itu, Gen Z juga menghadapi tantangan dalam membangun komunitas pembaca
al-Qur’an. Seperti halnya untuk tetap terhubung dengan nilai-nilai spiritual, media sosial dan
hiburan digital yang sering kali menjadi gangguan yang mengurangi fokus dalam mendalami
al-Qur'an, kemudian minimnya pendalaman keilmuan dalam memahami konten al-Qur'an
yang disebarkan melalui media daring agar tidak disalahartikan. Hal ini menuntut Gen Z untuk
bijak dalam menyikapi tantangan(Tresia et al., 2024). Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, potensi besar yang dimiliki Gen Z menjadikan mereka kunci untuk menjaga
keberlanjutan tradisi keagamaan di era digital. Dengan semangat kolaborasi dan inovasi, Gen
Z dapat menjadi pelopor komunitas pembaca Al-Qur'an yang inspiratif dan progresif.

Peran Strategis Gen Z dalam membangun komunitas pembaca al-Qur'an memiliki
potensi luar biasa. Diantaranya dengan peran strategis dalam menggunakan teknologi sebagai
sarana dakwah. Dimana dapat dimanfaatkan seperti media sosial, aplikasi mobile, dan
platform digital lainnya untuk menyebarkan kesadaran membaca al-Qur'an, dengan membuat
konten inspiratif, seperti video tafsir singkat atau tutorial membaca al-Qur'an(Lontoh et al.,
2020). Kemudian menciptakan komunitas yang inklusif dan kreatif yang menarik dengan
menawarkan suasana santai, tetapi tetap sesuai dengan nilai-nilai Qur’ani. Misalnya,
mengadakan diskusi daring, tantangan membaca Al-Qur'an bersama, atau pengajian berbasis

minat seperti Qur’anic reflections on mental health.
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Menurut analisis data wawancara yang peneliti dapatkan, Gen Z dapat menjadi
penggerak utama dalam meningkatkan pembacaan al-Qur'an melalui teknologi dan hubungan
interpersonal. Namun, diperlukan bimbingan dan strategi untuk mengatasi tantangan dan
membangun kesadaran yang lebih luas di kalangan mereka. Analisis data yang didapatkan
melalui google form dengan 17 responden yang dilakukan pada 19 November 2024
menunjukan bahwa Gen Z melakukan pendekatan interpersonal, seperti mengajak keluarga,
memberi nasihat, dan mengadakan kajian Al-Qur'an, penting untuk meningkatkan minat
membaca. Kemudian berkomitmen dan konsistens dalam membangun kebiasaan baik juga
menjadi kunci, meskipun ada tantangan era digital dalam membangun komunitas membaca
al-Qur’an.

Dapat dilihat bahwa peran Gen Z memiliki kemampuan untuk menjembatani berbagai
generasi dalam membaca al-Qur'an. Dengan kolaborasi lintas generasi, nilai-nilai tradisional
dapat dikombinasikan dengan pendekatan modern(Alfaruqy, 2022), seperti penggunaan
aplikasi interaktif, kelas virtual, atau program mentoring digital. Dengan semangat sosial yang
tinggi, Gen Z dapat mengintegrasikan pembelajaran al-Qur'an dengan aksi nyata. Membentuk
gerakan lingkungan yang diinspirasi oleh pesan al-Qur'an.(Chaq & Mahmuddin, 2024).

Gen Z memiliki potensi besar untuk menghidupkan kembali budaya membaca al-
Qur'an di tengah tantangan zaman. Dengan menggabungkan kreativitas, teknologi, dan
semangat kolaborasi, mereka dapat membangun komunitas pembaca al-Qur'an yang relevan
dan berdampak. Upaya ini tidak hanya memperkuat hubungan spiritual, tetapi juga membawa
al-Qur'an lebih dekat ke hati masyarakat luas, menjadikan nilai-nilainya sebagai pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ini, dapat memberikan solusi modern untuk
mempermudah akses dengan tetap menjaga kekhusyukan dan mencegah gangguan agar

ibadah membaca al-Qur’an tetap optimal.

Simpulan

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi teknologi dalam studi al-Qur’an serta peran generasi
Z dalam membangun komunitas pembaca al-Qur’an di era digital. Hasilnya menunjukkan bahwa
digitalisasi al-Qur’an menghadirkan peluang besar dalam memudahkan akses, meningkatkan
keterlibatan komunitas, dan menyebarluaskan nilai-nilai Qur’ani melalui platform teknologi seperti

aplikasi mobile, media sosial, dan e-learning. Generasi Z, dengan kemampuan teknologi dan
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kreativitas mereka, memainkan peran strategis sebagai agen perubahan dalam mempromosikan
budaya membaca al-Qur’an, baik melalui konten digital maupun kolaborasi lintas generasi. Dengan
pendekatan kolaboratif, mereka dapat membangun komunitas yang inklusif, menginspirasi, dan
berorientasi pada nilai-nilai Qur’ani.

Namun, terdapat tantangan signifikan seperti literasi digital yang rendah di beberapa
kalangan, potensi penyebaran informasi yang tidak akurat, dan distraksi konten negatif. Oleh karena
itu, diperlukan literasi digital yang lebih baik, pengembangan platform Islami yang terpercaya, serta
pendekatan yang relevan dan kreatif untuk menjembatani nilai-nilai tradisional dengan teknologi
modern. Integrasi teknologi dengan nilai-nilai Qur’ani dan keterlibatan Gen Z dapat menciptakan
komunitas pembaca al-Qur’an yang inklusif, dinamis, dan relevan dengan kebutuhan zaman dan
menjadi solusi untuk menghadapi tantangan era digital, memperkuat komunitas pembaca al-Qur'an,

serta menjadikan nilai-nilai Qur’ani yang relevan di kehidupan modern.
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